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Editors’ Note 
 

This international seminar on Language Maintenance and Shift II is a continuation of the previous 

international seminar with the same theme conducted by the Master Program in Linguistics, Diponegoro 

University in July 2011. We do hope that the seminar with this theme can become a yearly program of the 

Master Program in Linguistics, Diponegoro University, as we see that this topic still needs our serious 

attention due to the inevitable impact of globalization on the life of indigenous languages. 

 

We would like to thank the seminar committee for putting together the seminar that gave rise to this 

collection of papers. Thanks also go to the head and secretary of the Master Program in Linguistics 

Diponegoro University, without whom the seminar would not have been possible. 

 

The table of contents lists all the papers presented at the seminar. The first five papers are those presented 

by invited keynote speakers. They are Prof. Dr. Hanna (Balai Bahasa Provinsi Sulawesi Tenggara, 

Indonesia), Prof. Dr. Bambang Kaswanti Purwo (Atma Jaya Catholic University, Indonesia), Dr. 

Sugiyono (Language Center, Indonesia), Peter Suwarno, Ph.D (Arizona State University), and Herudjati 

Purwoko, Ph.D (Diponegoro University).   

 
In terms of the topic areas, there are 33 papers on language maintenance, 24 papers on language learning, 

19 paper on sociolinguistics, 15 paper on pragmatics, 8 papers on discourse analysis, 8 paper on 

morphology, 2 papers on syntax, 2 papers on translation, 1 papers on psycholinguistics, 1 papers on 

phonology, and 1 papers on semantics.  
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MENDADAK “BAHASA INDONESIA”: DAYA ILOKUSIONER DALAM TUTURAN M. 

TABRANI IHWAL USULAN NAMA BAHASA PERSATUAN 

 

Syihabul Irfan 

Universitas Indonesia,Jakarta 

irfan.syihabul@gmail.com 

 

Abstrak 

Pada mulanya Bahasa Melayu (BM) akan ditetapkan sebagai bahasa persatuan Indonesia 

dalam Ikrar Pemuda (IP) pada Kongres Pemuda Pertama (KPP) tanggal 30 April hingga 2 

Mei 1926. Penggunaan istilah “Bahasa Indonesia” (BI) belum diusulkan. Hingga M. 

Tabrani mengajak tim perumus KPP merubah penamaan BM dengan menggunakan istilah 

BI. Kajian ini menguraikan bagaimana daya ilokusioner pada tuturan usulan tersebut 

beserta aspek pragmatik lainnya dalam penggalan cerita M. Tabrani perihal perubahan 

nama bahasa persatuan. Dalam penggalan teks naratif itu, M. Tabrani menciptakan daya 

ilokusioner melalui pemanfaatan sejumlah IFID (Illocutionary Force Indicating Device). 

Penggunaan IFID itu membantu dalam mengenali beberapa tipe ujaran: performatif 

berpagar, performatif keharusan, pernyataan keinginan, rumusan saran, dan isyarat kuat. 

Pemanfaatan sejumlah tipe ujaran yang menghindari pernyataan berbentuk modus imperatif 

tersebut menunjukkan kecakapan dan kemahiran M. Tabrani dalam mengajak tim perumus 

untuk menyetujui pendapatnya. Tindak tutur M. Tabrani tersebut dinilai berdampak luas 

mengingat pengaruh dari daya ilokusionernya adalah penyepakatan BI sebagai bahasa 

persatuan yang kemudian diikrarkan dalam Sumpah Pemuda (SP) pada Kongres Pemuda 

Kedua (KPK) tanggal 27-28 Oktober 1928. Pentingnya tindak tutur tersebut juga dinilai 

dari kemungkinan implikasinya; pertama, apabila rumusan Muh. Yamin yang diterima, 

maka bahasa persatuan Indonesia adalah BM; atau kedua, apabila usulan M. Tabrani 

segera diterima pada KPP, maka SP tidak bertanggal 28 Oktober 1928 melainkan 2 Mei 

1926. 

Kata Kunci: Bahasa Indonesia (BI), Bahasa Melayu (BM), daya ilokusioner, Kongres 

Pemuda Pertama (KPP), Kongres Pemuda Kedua (KPK) 

 

Pendahuluan 

Sebagaimana jamak diyakini khalayak, 28 Oktober 1928 dikenal sebagai tanggal diikrarkannya 

Soempah Pemoeda. Di dalamnya termuat sumpah untuk menjunjung tinggi bahasa persatuan, Bahasa 

Indonesia (BI). Fungsi BI sebagai bahasa persatuan dihadirkan di tengah kenyataan multilingualnya 

situasi kebahasaan di Indonesia. Tidak banyak alat pemersatu yang dimiliki negara yang bhineka ini. BI, 

meski sekadar nama sekalipun, penting sebagai rujukan lambang dan alat pemersatu. Itu sebabnya, pada 

masa-masa awal BI, pernah dipersoalkan perihal nama itu. Semula, konsep tentang nama “BI” hanya 

angan-angan perseorangan. Tercatat dalam rubrik “kepentingan” harian Hindia Baroe – tanggal 10 

Januari 1926 – terdapat judul tulisan “Kasihan!” oleh M. Tabrani. Di dalamnya memuat istilah “Bahasa 

Indonesia”. Kemudian pada terbitan 11 Februari 1926, dalam rubrik dan harian yang sama, termuat judul 

“Bahasa Indonesia”.1 

Jauh sebelumnya, telah dipublikasikan dalam sebuah jurnal di Luzern, Swiss pada tahun 1911 

yang salah satu bagian karya monografi itu berjudul “Bahasa Indonesia Umum dan Bahasa Indonesia 

Purba”, diterjemahkan Djajadiningrat dan diterbitkan tahun 1956 oleh Pustaka Rakjat: Djakarta. 

Penulisnya Rendward Brandstetter (1860-1942), linguis berkebangsaan Swiss. Karya lengkapnya sempat 

diterjemahkan dalam bahasa Inggris, Introduction to Indonesia Linguistics,  tahun 1916 diterbitkan oleh 

The Royal Asiatic Society, London. Karya tersebut berisi hasil penelitian persebaran kosakata dan 

korespondensi bunyi bahasa-bahasa Austronesia di wilayah Nusantara. Dengan demikian konsep 

Indonesia di situ mencakup konsep wilayah yang lebih luas dari Negara Indonesia sekarang ini 

(Fernandes, 2012). Dalam pendefinisian konsep “Bahasa Indonesia” pada karya itu hanya bersifat teknis-

operasional, tanpa tersirat angan-angan bahasa persatuan. 
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Perdebatan perihal nama bahasa persatuan Indonesia terekam dalam catatan otobiografi M. 

Tabrani (ketua Kongres Pemuda Pertama). Pada bagian yang menceritakan tentang Kongres Pemuda 

Pertama (KPP) tanggal 30 April hingga 2 Mei 1926, terdapat kutipan perdebatan antara penulisnya 

dengan Muh. Yamin tentang nama bahasa persatuan. Bahasa Melayu (BM) yang diusulkan sebelumnya 

sebagai bahasa persatuan tidak disepakati oleh M. Tabrani. Prawacana tentang nama BI, lebih dahulu, 

telah dibentuk melalui tulisan dalam harian Hindia Baroe secara berturut-turut tanggal 10 Januari 1926 

dan 11 Februari 1926 sebagaimana telah diuraikan. Hingga akhir putusan kongres, disepakati penundaan 

ihwal nama itu. Adapun Ikrar Pemuda (IP) hasil usulan Muh. Yamin berbunyi sebagaimana berikut: 

1. “Kami poetra dan poetri Indonesia mengakoe bertoempah darah yang satoe, tanah 

Indonesia; 

2. “Kami poetra dan poetri Indonesia mengakoe berbangsa yang satoe, bangsa Indonesia; 

3. “Kami poetra dan poetri Indonesia menjoenjoeng bahasa persatoean Bahasa Melajoe. 

 

 Perlu dicatat, 2 Mei 1926 penting artinya bagi, utamanya, wacana lahirnya BI dan sumpah 

pemuda. Dapat kita perkirakan simpangan peristiwa yang terjadi jika tanggal tersebut tidak berjalan 

sebagaimana dikabarkan dalam sejarah; pertama, apabila rumusan Muh. Yamin yang diterima, maka 

bahasa persatuan Indonesia adalah BM, bukan BI; atau kedua, apabila usulan M. Tabrani segera diterima 

pada KPP itu, maka Sumpah Pemuda (SP) tidak bertanggal 28 Oktober 1928 melainkan 2 Mei 1926. 

Cukuplah ilustrasi simpangan peristiwa itu sebagai penambah bobot alasan untuk tidak mengabaikan 

muatan sejarahnya.2 

Uraian perihal panggung sejarah riwayat BI itu membimbing pada keinginan membahas 

bagaimana perumusan IP pada KPP. Lebih khusus, tulisan ini tertarik pada bagaimana tuturan M. Tabrani 

dalam mengajak tim perumus menyetujui usulan BI sebagai bahasa persatuan Indonesia. Sosok M. 

Tabrani menjadi salah satu perhatian dalam kajian ini dengan mempertimbangkan sejumlah hal: posisinya 

sebagai ketua KPP, usulannya seputar BI sebagai bahasa persatuan, dan karena khalayak belum banyak 

memperhatikannya. Sedangkan pertimbangan kenapa musti secara khusus dipaparkan tuturan dalam 

peristiwa tercetusnya ide nama BI, adalah karena pengaruh yang ditimbulkannya: disepakatinya BI 

sebagai bahasa persatuan. 

Pada pendahuluan ini juga merasa perlu disampaikan alasan kenapa mengikutsertakan kata 

“mendadak” dalam pemilihan judul kajian. Sekurang-kurangnya terdapat beberapa pertimbangan yang 

melatarbelakangi dipilihnya kata itu. Pertama, pada paparannya tentang fungsi BI dalam sejarah awal 

bahasa itu, Masinambow (2002:12) menguraikan bahwa BM, yang semula hanya memiliki peran 

sekunder sebagai sekadar pengantar aktivitas perdagangan dan ragam formalnya (Melayu Tinggi) telah 

semakin terbatas jangkauan penuturnya, secara “mendadak” didudukkan pada posisi primer sebagai 

bahasa persatuan dengan pengguna seluruh warga Negara Indonesia. Dan kedua, kata itu dipilih 

berdasarkan pembacaan pada respon verbal Muh. Yamin atas usulan nama BI yang dinilai menunjukkan 

keterkejutan dan kesan tiba-tiba seakan ide tersebut lahir tanpa diperkirakan sebelumnya sebagaimana 

tercatat dalam cerita M. Tabrani.3  

Tindak Ilokusioner 

Teori tindak tutur pertama kali dipopulerkan J.L. Austin dalam karyanya How to Do Things with 

Words. Tindak tutur berisi tentang seperangkat konsep yang memahami tuturan sebagai tindakan atau 

kelakuan. Dengan mengujarkan sesuatu, seseorang pada hakikatnya melakukan sebentuk tindakan. Dalam 

setiap peristiwa tindak tutur ini, selalu menyertakan tiga pembedaan tindakan: tindak lokusi, tindak 

ilokusi, tindak perlokusi. Ringkasnya, tindak lokusi merujuk pada tindakan menuturkan ujaran yang 

memiliki makna. Tindak ilokusi, di samping memiliki makna semantik, mengacu pada tindakan 

mengeluarkan tuturan yang mempunyai daya ujar atau maksud ujar dalam konteks untuk apa ujaran itu 

diniatkan. Tindak perlokusi, di samping berdaya ujar dan bermakna secara semantis, juga mempunyai 

pengaruh pada mitra tutur (Renkema 2004, Gunarwan 2007).  

Dari tiga tindakan itu, tindak ilokusi mendapat perhatian khusus. Perhatian dan penekanan pada 

tindak ilokusi, misalnya, ditunjukkan oleh Searle dalam memahami tuturan dan situasi tutur yang 

menyertainya. Pembagian fungsi tindak tutur ke dalam lima klasifikasi (verdiktif, eksersitif, komisif, 
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I 

G 

penutur mitra tutur 

B 

C 

E 

F 

D 

A 

H 

Titik Ilokusi Titik Tujuan Ilokusi Jarak Tempuh 

behabitif, dan ekspositif) dalam karya Austin termaksud dibaca kembali oleh  Searle dengan menawarkan 

dua belas dimensi penggantinya yang empat diantaranya (titik ilokusi, arah kecocokan, keadaan 

psikologis, dan isi) telah mencukupi dalam upaya membedakan satu tindak tutur dari tindak tutur lain. 

Dari yang empat itu kemudian menjadi dasar pembagian makrofungsi ke dalam lima klasifikasi: komisif, 

direktif, ekspresif, deklarasi, representatif 4 (Searle dan Vanderveken, 1985:52).  

 Terkait dengan fungsi tuturan, bagaimana daya atau maksud tuturan dari penutur sampai atau 

dipahami oleh mitra tutur perlu mempertimbangkan dua hal: konteks dan koteks. Yang pertama mengacu 

pada siapa bertutur kepada siapa, di mana dan bilamana, untuk apa, bagaimana. Sedangkan koteks 

merujuk pada ujaran-ujaran yang mendahului atau mengikuti. Satu fungsi, misalnya menyuruh 

(makrofungsi: direktif), dapat dinyatakan dengan beragam cara sebagaimana dicontohkan berikut (Blum-

Kulka dalam Gunarwan, 2007): 

 

 

Contoh ujaran-ujaran itu memiliki derajat kelangsungan tindak tutur yang berbeda. Derajat 

kelangsungan ini seirama dengan derajat kesantunannya. Semakin tak langsung sebuah tuturan, dinilai 

semakin santun. Ukuran “jarak tempuh” ditentukan dari “titik” ilokusi yang secara asosiatif berada dalam 

benak penutur ke arah “titik” tujuan ilokusi yang berada di benak mitra tutur. Yang paling langsung, 

sebagaimana dicontohkan, bertipe modus imperatif hingga isyarat halus. Derajat kelangsungan tindak 

tutur juga dapat diukur dari tingkat kejelasannya. Semakin jelas dan transparan maksud ujaran penutur, 

maka semakin langsung ke mitra tutur (Gunarwan, 2007). Tipe-tipe tuturan itu, betapapun derajat 

kelangsungan dan kesantunannya dapat segera dikenali hanya dari gaya (style), tetap sepatutnya 

diletakkan dalam kekhususan konteks situasi tutur untuk memperoleh kemungkinan-kemungkinan 

penjelasan. Selain konteks, koteks, dan gaya tutur, perlu pula mempertimbangkan satuan-satuan terkecil 

pembentuk tuturan. Dalam hal menciptakan daya ilokusioner tertentu, Searle dan Vanderveken (1985:2) 

menyarankan tetap memperhatikan apa yang disebutnya IFID (Illocutionary Force Indicating Device). 

Dengan memperhatikan sejumlah hal itu, diharapkan penelaah menangkap maksud tuturan dan segenap 

perihal yang menyertainya. 

 

A Pindahkan kotak ini kalimat 

bermodus 

imperatif 

B Saya minta saudara 

memindahkan kotak ini 

performatif 

eksplisit 

C Saya sebenarnya mau 

minta Saudara 

memindahkan kotak ini 

performatif 

berpagar 

D Saudara harus 

memindahkan kotak ini 

pernyataan 

keharusan 

E Saya ingin kotak ini 

dipindahkan 

pernyataan 

keinginan 

F Bagaimana kalau kotak ini 

dipindahkan? 

rumusan 

saran 

G saudara dapat 

memindahkan kotak ini? 

Persiapan 

pertanyaan 

H dengan kotak ini di sini, 

ruangan ini kelihatan sesak 

isyarat kuat 

I ruangan ini kelihatan sesak isyarat halus 
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X 
namun saya tetap pada pendirian 

Nama bahasa persatuan hendaknya bukan Bahasa Melayu, tetapi Bahasa 

Indonesia 
Kalau belum ada harus dilahirkan melalui Kongres Pemuda Indonesia Pertama ini 

Performatif berpagar (1) 

Isyarat kuat (2) 

Rumusan saran  (3) 
Pernyataan keinginan (4) 

Performatif keharusan (5) 

“Alasanmu Yamin betul dan kuat” “Maklum lebih paham tentang bahasa daripada saya” 

Mitra Tutur Penutur  

 Pewatas ter-tuju Pewatas berbalik-tuju 

 

Daya Ilokusioner dalam Tuturan M. Tabrani 

Sebagaimana dikabarkan dalam “Masa-Masa Awal Bahasa Indonesia,” (Kridalaksana, 2010) 

pada KPP tertanggal 30 April hingga 2 Mei 1926 tim perumus akan menyepakati rencana Ikrar Pemuda 

(IP). Usulan disampaikan oleh Muh. Yamin pada tiga perumus lainnya: Sanusi Pane, Djamaloedin, dan 

M. Tabrani.5 Satu-satunya item yang menjadi keberatan M. Tabrani tentang usulan penetapan BM sebagai 

bahasa persatuan terekam dalam buku biografi M. Tabrani Anak Nakal Banyak Akal yang dikutip dalam 

Kridalaksana (2010) Masa-Masa Awal Bahasa Indonesia.6 Teks naratif itu cukup menggambarkan situasi 

internal perumusan IP. Teks tersebut dapat menjadi salah satu sumber informasi sejarah yang melengkapi 

dokumen-dokumen primer bagi pemerhati sejarah BI. Dari teks ini, dapat dikembangkan wacana awal 

mula BI sebagai bakal calon bahasa persatuan. Tentu dengan takaran tertentu, baik peristiwa dalam teks 

itu maupun teks itu sendiri yang melekat atribut penulisnya, penafsiran mengenai awal lahirnya BI 

sebagai bahasa persatuan dapat diperkaya. Wacana alternatif yang mungkin dihasilkan dari teks itu 

menghindarkan dari kebekuan. Berbagai pendapat tentang wacana sejarah awal BI menciptakan dinamika 

yang membuatnya terus bergerak. Dengan upaya semacam itu menjamin secara terus menerus kebaruan 

dan proses pembaruan baik dari aspek linguistik BI maupun sejarah yang melekatinya. 

Dalam penggalan deskripsi M. Tabrani itu terdapat satu-satunya kutipan langsung percakapan 

antara Muh. Yamin dan M. Tabrani. Penulisnya tentu memiliki pertimbangan khusus kenapa tuturan itu 

ditampilkan tidak dengan cara lain. Asumsi termungkin diletakkan dalam konteks ini adalah 

pertimbangan penulis akan pentingnya bagian peristiwa tutur dalam percakapan antar tim perumus itu. M. 

Tabrani merasa perlu mengutipnya secara langsung, mungkin, karena tuturan itulah yang dianggap sang 

penulis menjadi titik awal muasal dipertimbangkan dan, kemudian, ditetapkannya nama BI. Adapun 

penggalan percakapan termaksud adalah sebagai berikut. 

Yamin naik pitam dengan alasan: “Tabrani menyetujui seluruh pikiran saya, tetapi kenapa 

menolak konsep usul resolusi saya. Lagi pula yang ada Bahasa Melayu, sedang Bahasa Indonesia 

tidak ada. Tabrani tukang ngelamun.” 

Tanggapan Tabrani: “Alasanmu Yamin betul dan kuat. Maklum lebih paham tentang bahasa 

daripada saya, namun saya tetap pada pendirian. Nama bahasa persatuan hendaknya bukan 

Bahasa Melayu, tetapi Bahasa Indonesia. Kalau belum ada harus dilahirkan melalui Kongres 

Pemuda Indonesia Pertama ini.” 

Melalui sejumlah konteks yang melatarinya, dari tuturan itu dapat ditelaah strategi tutur yang dilakukan 

oleh M. Tabrani. Dalam penggalan percakapan itu diceritakan bahwa Muh. Yamin “naik pitam” 

ditunjukkan dengan pernyataan langsung. Itu sebabnya M. Tabrani mencoba meminimalkan kemarahan 

mitra tuturnya dengan menggunakan pewatas: pewatas ke arah mitra tutur (berbalik-tuju) dan pewatas ke 

arah penutur (ter-tuju). Pewatas ke arah penutur ditujukan untuk mewatasi diri penutur dengan tujuan 

memagari diri atau boleh juga untuk tujuan penghalusan dan mengurangi keterancaman mitra tutur 

sebagaimana dipraktekkan dalam tuturan itu (“Maklum lebih paham tentang bahasa daripada saya”). 

Pewatas lainnya ditujukan ke arah mitra tutur dengan maksud berbalik mewatasi diri penutur atau dapat 

pula dimaknai sebagai upaya mengurangi keterancaman mitra tutur (“Alasanmu Yamin betul dan kuat”). 

Secara sederhana perihal itu diilustrasikan sebagaiamana berikut: 
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(1) 

 

(2) 

 (3) 

 

(4) 

 

(5) 

 

Garis bantu jarak Tempuh Antar  Titik ilokusi 

Titik ilokusi 

Titik tujuan ilokusi 

Jarak tempuh 

  

 

Tampak bagaimana setiap tahap tuturan tersebut memanfaatkan sejumlah IFID (Illocutionary 

Force Indicating Device). Dalam kalimat pertama misalnya ditemukan kata “maklum” yang 

mengindikasikan secara leksikal pewatasan diri. Isyarat kuat dalam klausa berikutnya ditandai dengan 

kata “tetap”. Sedangkan rumusan saran dipertegas dan diwakili dengan kata “hendaknya” dan kata 

“harus” untuk menunjukkan performatif keharusan.  Dari penggalan-penggalan kalimat itu, dengan 

memanfaatkan ilustrasi jarak tempuh tindak ilokusi, dapat digambarkan sebagai berikut: 

 

 

 

 

 

 

 

 

Strategi tutur yang digunakan oleh M. Tabrani menampilkan kecakapan dalam mengajak 

perumus lain menyepakati pendapatnya. Tindak ilokusinya menghindari tuturan bertipe modus imperatif. 

Tampak pada gambar tersebut, tuturan paling langsung berbentuk performatif berpagar. Itupun M. 

Tabrani memanfaatkan dua langkah pewatasan sebagaimana uraian sebelumnya. Jarak tempuh dari titik 

ilokusi ke titik tujuan ilokusi tuturan M. Tabrani melewati sejumlah tahap tutur dengan jarak tempuh 

berbeda-beda: performatif berpagar, isyarat kuat, rumusan saran, pernyataan keinginan, performatif 

keharusan. Bila dibedakan antara satu tuturan dengan tuturan lain, kelengkungan tiap-tiap tuturan 

menciptakan derajat masing-masing daya yang diciptakan. Penghindaran penggunaan tuturan bermodus 

imperatif dan pemanfaatan sejumlah gaya tutur juga menunjukkan derajat kesantunan masing-masing 

pernyataan yang diciptakan penuturnya. 

Daya itu diperkuat tidak hanya dari sekadar tuturan, tapi juga mempertimbangkan lain-lain hal di 

luar aspek verbal. Kedudukan M. Tabrani mafhum sebagai ketua KPP. Pertuturannya pada Muh. Yamin 

tentu menjadi pertimbangan khusus. Sedangkan Muh. Yamin adalah perwakilan dari Jong Sumatera 

Bonds, kecendekiaannya diakui khalayak. Perbincangan dua orang pemuda itu bisa dibaca sebagai tarik 

menarik antar kuasa. Kuasa itu dalam ujud tuturannya kemudian menciptakan daya bersama-sama dengan 

aspek verbal yang menyertainya. Masing-masing pihak telah mempertimbangkan klaim atas validitas 

tuturannya melalui tindak ilokusi yang dilakukan. Konteks kuasa dan daya itu juga dapat dilihat dari sisi 

pandang latar belakang Muh. Yamin yang mewakili dan berasal dari kelompok suku bangsa tertentu yang 

memang sebagian besar berbahasa Melayu. Demikian pula dengan Djamaloedin sebagai pendukungnya. 

Pemertahanan BM sebagai bahasa persatuan dalam konteks itu menjadi berbias dengan kemungkinan 

kepentingan subyektif-primordial yang menyertainya meski dibangun dalam selayaknya sebuah dalil 

argumentasi. M. Tabrani mempertegas posisi dirinya dengan penggunaan deiksis “kita” pada kalimat 

terakhir paragraf terakhir penggalan teks tersebut.7 Kata “kita” dalam paragraf itu bersifat eksklusif yang 

berfungsi mempertegas dan membedakan. Meski Muh. Yamin menjadi bagian dari tim perumus KPP, 

oleh M. Tabrani dalam teks tersebut diposisikan sebagai bagian representasi KPK. Sedangkan dirinya 

yang diwakili dengan pronomina “kita” itu membedakan dan menegaskan diri sebagai pengawal KPP. 

Sederhananya, M. Tabrani setara dengan KPP, Muh. Yamin setara dengan KPK. Jika mempertimbangkan 

sejumlah hal tersebut, daya masing-masing ujaran semakin kentara. 

Dapat diperkirakan apabila M.Tabrani tidak menampilkan kecakapannya dalam menciptakan 

daya ilokusioner sebagaimana dalam contoh analisis termaksud, akan terjadi dua kemungkinan 
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simpangan peristiwa sejarah; pertama, apabila rumusan Muh. Yamin, yang diterima, maka bahasa 

persatuan Indonesia adalah BM; atau kedua, apabila usulan M. Tabrani segera diterima pada KPP, maka 

SP tidak bertanggal 28 Oktober 1928 melainkan 2 Mei 1926. M. Tabrani menyampaikannya secara 

tersirat sebagaimana berikut: 

Diambil kebijaksanaan: keputusan terakhir ditunda sampai Kongres Pemuda Indonesia Kedua. 

Itulah sebabnya maka yang kini terkenal dengan “Sumpah Pemuda” bukan hasil keputusan 

Kongres Pemuda Indonesia Pertama (1926), tetapi hasil Kongres Pemuda Indonesia Kedua 

(1928). Arsiteknya Yamin dengan catatan, bahwa nama Bahasa Melayu diganti menjadi Bahasa 

Indonesia selaras dengan pesan yang dititipkan kepadanya oleh Kongres Pemuda Indonesia 

Pertama. 

Penutup 

2 Mei 1926 dinilai sebagai penanda waktu yang penting dalam sejarah lahirnya BI.  Tanggal 

tersebut mengacu pada pelaksanaan KPP yang diketuai oleh M. Tabrani. pentingnya tanggal itu dapat 

dinilai berdasarkan kemungkinan simpangan peristiwa sejarah apabila rumusan Muh. Yamin yang 

diterima, maka bahasa persatuan Indonesia adalah BM atau sebaliknya, apabila usulan M. Tabrani segera 

diterima pada KPP, maka SP tidak bertanggal 28 Oktober 1928 melainkan 2 Mei 1926. Catatan penting 

yang perlu ditekankan dalam kaitannya dengan sejarah awal bahasa Indonesia adalah usulan M. Tabrani 

yang mengubah pertimbangan tentang nama bahasa persatuan. Sepenggal kutipan percakapan M. Tabrani 

dengan Muh. Yamin tentang rencana nama bahasa persatuan Indonesia dalam cerita itu sedikit 

menggambarkan situasi tutur pada perumusan Ikrar Pemuda. Di dalamnya terungkap bagaimana M. 

Tabrani memanfaatkan sejumlah strategi tutur: performatif berpagar, isyarat kuat, rumusan saran, 

pernyataan keinginan, performatif keharusan. Dari strategi tuturnya yang menghindari pernyataan bertipe 

modus imperatif, tampak bagaimana kecakapan M. Tabrani dalam mengajak tim perumus lain untuk 

menyetujui usulannya. Pengaruh yang ditimbulkan dari cara M. Tabrani menciptakan daya ilokusioner itu 

adalah ditangguhkannya BM sebagai bahasa persatuan yang di kemudian hari (pada KPK) ditetapkan BI 

sebagai penggantinya. Dalam konteks kelahiran bahasa persatuan, M. Tabrani dinilai menjadi salah satu 

sosok kunci. Itu sebabnya dalam kajian ini sosoknya menjadi perhatian dengan mempertimbangkan 

posisinya sebagai ketua KPP, usulannya seputar BI sebagai bahasa persatuan, dan karena khalayak belum 

banyak memperhatikannya. 
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Samudra Badan Pengembangan dan Pembinaan Bahasa, Kementrian Pendidikan dan 

Kebudayaan RI. 

 

Sumber Online 

http://majalah.tempointeraktif.com/id/arsip/2008/10/27/LK/mbm.20081027.LK128563.id.html diunduh 

tanggal 5 Juni 2012 

Catatan: 

1 penjelasan tentang tulisan-tulisan M. Tabrani yang memuat istilah “Bahasa Indonesia” diuraikan oleh 

T.D. Asmadi, Ketua Forum Bahasa Media Massa (FBMM) dalam kolom bahasa majalah Tempo, 8 Feb 

2010 (http://majalah.tempointeraktif.com). 

2 Dalam Masa-Masa Awal Bahasa Indonesia, Harimurti Kridalaksana (2010) menyatakan bahwa tanggal 

2 Mei 1926 adalah tanggal kelahiran Bahasa Indonesia berlawanan dengan pemahaman publik yang 

selama ini diyakini bersama. Untuk memudahkan ilustrasi kemungkinan peristiwa sejarah yang terjadi 

terkait pentingnya tanggal tersebut, boleh digambarkan sebagai berikut:  

  

 

 

 

3 Yamin naik pitam dengan alasan: “Tabrani menyetujui seluruh pikiran saya, tetapi kenapa menolak 

konsep usul resolusi saya. Lagi pula yang ada Bahasa Melayu, sedang Bahasa Indonesia tidak ada. 

Tabrani tukang ngelamun.” 

4 “…..one can say how things are (assertives), one can try to get other people to do things (directives), 

one can commit oneself to doing things (commissives), one can bring about changes in the world through 

one’s utterances (declarations), and one can express one’s feelings and attitudes (expressives).” (Searle 

dan Vanderveken, 1985). Dari kutipan tersebut, tipe representatif atau asertif dapat ditemukan, misalnya, 

pada ungkapan menyatakan, melaporkan, menunjukkan, menyebutkan. Sedangkan tipe tuturan direktif 

tampak pada ungkapan menyuruh, memohon, menuntut, menyarankan, menantang. Tipe ekspresif dapat 

diamati pada ungkapan memuji, mengucapkan terima kasih, mengkritik, mengeluh. Tipe komisif berlaku 

pada ungkapan berjanji, bersumpah, mengancam. Dan tipe deklarasi berlaku pada ungkapan memutuskan, 

membatalkan, melarang, mengizinkan, memberi maaf 

5 Muh. Yamin pada saat berlangsungnya KPP masih berusia 23 tahun dan telah mengetuai Jong Sumatera 

Bond. Dia lahir di Sawahlunto, Sumatera Barat, 24 Agustus 1903, dan wafat di Jakarta, 17 Oktober 1962 

serta dimakamkan di Talawi, Sawahlunto Sumatera Barat. Karya tulisnya banyak dihasilkan pada dekade 

1920-an. Sedangkan M. Tabrani sendiri, bernama lengkap Mohammad Tabrani Soerjowitjitro, lahir 10 

oktober 1904, wafat pada 1984, pada saat itu mewakili Jong Java. Usianya pada saat diselenggarakan 

KPP terbilang muda, 22 tahun, dan telah memimpin harian Hindia Baroe. Djamaloedin Adinegoro saat 

itu berusia 22 tahun, lahir di Sawahlunto, Sumatera Barat, 14 Agustus 1904 dan wafat di Jakarta, 8 

Januari 1967. Djamaloedin beraktivitas sebagai sastrawan dan wartawan saat berlangsungnya KPP. Dan 

Sanusi Pane lebih dikenal sebagai sastrawan, guru, redaktur majalah dan surat kabar. Dia ikut menggagas 

berdirinya Jong Bataks Bond. Lahir di Muara Sipongi, Sumatera Utara, 14 November 1905, Wafat di 

Jakarta, 2 Januari 1968 

6 Deskripsi M. Tabrani tentang Kongres Pemuda Pertama (dikutip dari “Masa-Masa Awal Bahasa 

Indonesia”, Kridalaksana 2010). 

 2 

Mei 1926 

 Bila ditetapkan “BI”  menjadi tanggal 

“SP” 

 Bila ditetapkan “BM”Bahasa Persatuan 

bukan “BI” 

 Belum ditetapkan “BI” atau “BM” 

BI   : Bahasa Indonesia 

BM: Bahasa Melayu 

SP  : Sumpah Pemuda 

http://majalah.tempointeraktif.com/id/arsip/2008/10/27/LK/mbm.20081027.LK128563.id.html
http://lpds.or.id/jurnalistik_education.php?module=detailbahasa&id=20
http://lpds.or.id/jurnalistik_education.php?module=detailbahasa&id=20
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“pidato Yamin, walaupun tertulis, bersemangat dan berisi. Panjangnya 22 halaman (halaman 48 s/d 70). 

Judulnya “Hari depan Bahasa-Bahasa Indonesia dan Kesusastraannya.” Dalam bahasa Belanda “De 

toekomst mogelijkhaden van de Indonesische talen en letterkunde.” 

Dengan tidak bermaksud mengurangi penghargaan terhadap bahasa daerah seperti Sunda, Aceh, Bugis, 

Madura, Minangkabau, Rotti, Batak dan lain-lainnya, maka menurut pendapatnya hanya dua bahasa 

(Bahasa Jawa dan Bahasa Melayu) yang mengandung harapan menjadi bahasa persatuannya. 

Tujuan menurut keyakinan, Bahasa Melayulah yang lambat laun akan menjadi bahasa pergaulan atau 

bahasa persatuan bagi rakyat Indonesia. Kebudayaan akan diutarakan dimasa depan dalam bahasa 

tersebut. 

Dalam Bahasa Belanda (halaman 34): “Ik voor mij heb daarnaast de volle overtuiging, det Maleisch 

langzamerhand de aangewezen conversatie of eenheidstaal zal zijn voor de Indonesiers en dat de 

tookomstige Indonesische cultuur zijn uitdrukking in dio taal vinden sal.” 

Tiga anggauta telah meneliti pidato Yamin sebelum diucapkan dalam sidang Kongres, yaitu Sanusi Pane, 

Djamaloedin dan Tabrani. Semua setuju, sehingga tidak mengalami perobahan. Dalam rapat Panitia 

perumus M. Yamin ikut hadir, karena mengenai pidatonya. Kepada Yamin diberi tugas pula menyusun 

usul resolusi (konsep perumusan), yang akan dimajukan dalam sidang umum Kongres sekitar Satu Nusa, 

Satu Bangsa, Satu Bahasa. 

Kebetulan Sanusi Pane terlambat datangnya, hingga pembicaraan dilakukan hanya oleh M. Yamin, 

Djamaloedin dan Tabrani. Konsep Yamin semula (pakai ejaan lama) berbunyi: 

1. “Kami poetra dan poetri Indonesia mengakoe bertoempah darah yang satoe, tanah Indonesia; 

2. “Kami poetra dan poetri Indonesia mengakoe berbangsa yang satoe, bangsa Indonesia; 

3. “Kami poetra dan poetri Indonesia menjoenjoeng bahasa persatoean Bahasa Melajoe. 

Nomer 1 dan 2 saya setuju. Nomer 3 saya tolak. Jalan pikiran saya kalau tumpah darah dan bangsa 

disebut Indonesia, maka bahasa persatuannya harus disebut Bahasa Indonesia dan bukan Bahasa Melayu. 

Yamin naik pitam dengan alasan: “Tabrani menyetujui seluruh pikiran saya, tetapi kenapa menolak 

konsep usul resolusi saya. Lagi pula yang ada Bahasa Melayu, sedang Bahasa Indonesia tidak ada. 

Tabrani tukang ngelamun.” 

Tanggapan Tabrani: “Alasanmu Yamin betul dan kuat. Maklum lebih paham tentang bahasa daripada 

saya, namun saya tetap pada pendirian. Nama bahasa persatuan hendaknya bukan Bahasa Melayu, tetapi 

Bahasa Indonesia. Kalau belum ada harus dilahirkan melalui Kongres Pemuda Indonesia Pertama ini.” 

Djamaloedin condong kepada pemikiran Yamin, sehingga ibaratkan pertandingan sepakbola sebelum 

turun minum 2-1 untuk kemenangan Yamin. Setelah Sanusi Pane muncul stand berobah menjadi 2-2. 

Sebab Sanusi Pane menyetujui saya. Diambil kebijaksanaan: keputusan terakhir ditunda sampai Kongres 

Pemuda Indonesia Kedua. Itulah sebabnya maka yang kini terkenal dengan “Sumpah Pemuda” bukan 

hasil keputusan Kongres Pemuda Indonesia Pertama (1926), tetapi hasil Kongres Pemuda Indonesia 

Kedua (1928). Arsiteknya Yamin dengan catatan, bahwa nama Bahasa Melayu diganti menjadi Bahasa 

Indonesia selaras dengan pesan yang dititipkan kepadanya oleh Kongres Pemuda Indonesia Pertama. 

Terbukti M. Yamin selaku Penulis dalam Kongres Pemuda Indonesia Kedua menunaikan tugasnya 

dengan baik. Inilah jasa M. Yamin, sedang jasa Sogondo Joyopuspito selaku Ketua Kongres Pemuda 

Indonesia Kedua ialah, bahwa dia tidak membicarakan usul Yamin itu dalam rapat panitia, tetapi 

langsung dibawa dalam sidang umum dan diterima dengan suara bulat oleh Kongres. Kita dari Kongres 

Pemuda Indonesia Pertama ikut gembira dan ikut bangga.” 

7  “Terbukti M. Yamin selaku Penulis dalam Kongres Pemuda Indonesia Kedua menunaikan tugasnya 

dengan baik. Inilah jasa M. Yamin, sedang jasa Sogondo Joyopuspito selaku Ketua Kongres Pemuda 

Indonesia Kedua ialah, bahwa dia tidak membicarakan usul Yamin itu dalam rapat panitia, tetapi 

langsung dibawa dalam sidang umum dan diterima dengan suara bulat oleh Kongres. Kita dari Kongres 

Pemuda Indonesia Pertama ikut gembira dan ikut bangga.” (M. Tabrani, Anak Nakal Banyak Akal dalam 

Kridalaksana, 2010) 
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